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Parameter Fisikokimia Dan Penetapan Kadar Scopoletin Pada
f,kstrak Etanol 70 %o Buah Mengkudu (Morinda cittifolio L.) dengan

Perbandingan Daerah Tempat Tumbuh

Physicochemical Parameters And Quantitatiye Analyses Of Scopoletin In Noni Fruits Extract
Etanol TO"/" (Morinda Citrifolia L.) by Comparison Growing Areas

Rini Prastiwi, Siska, Nurul Oktavia
Fakultas Farmasi dan Sains. Universitas Muhammadivah Prof. Dr. Ilarnka- Jaliarta

,\BSTRAK

ABSTRA(]'T

KelBords : No.i Fmit,TLC-Densirornetry,nr',rrr,/, arlr,y',//z a, Scopolenn

Eksrral buah nelskudu lr1otDu1o (\tttotia L) 
'nedtlkr 

banya-k kandungan kinria salah saturya Scopoletin. Nanrun perbedaan leiak geopEalis suatu
ta,amaD dapar m€ngakibatkan teiadinya va asikadungan mehbolil dari suatu tanarnan. Tujuan penelitian i mtlnimengetal i param€ter fisjkohmia
pada ekstnk eranol 70% buah menghdu ( tr'o e./4 ( ir,?[,/ra L ) dd utuli mensetahu apakan perbedaan daerah trmbuh da]at berpe.garuh pada kadar
scopoleiin pada ekstrak etanol 70% bual mengl'Tdu Hasil penguj ia, didapal ekstrak yang b€asal dar, purxaka(a, sari larut arr 26,0793 % , sari larur
elanol I1,6825 %, kadar abu 1,6517%, kadar abu lidak larut asan 0,307J'-, k dd air I1,3014% seddsko y E beltiat dai bogor, sari larut an
42,409870, sei lmt elool 2,2071%, kadar abu 1.0536%, kada. abu tidali larut asam 0,1001'.,", kadar nir 8,0825%.Pe.gujid Kadar scopol€nn
dilaiorkm denaan metode K]-T-DeDsrtometri KLT menggunakan Fase diam silika gEl GF254 dan fase gerak eler:loluen: asarn asetat l0%(58:45:0,8)
Kadar scopolerin mia-rata daerah Punvakarta adahn I,4895% dd urluk daerali Bogo. adala! 2,4505% Berdasarkan hasil penelitian mutu ekstrak yang
lebih baik adalah buah menBkudu yang berasal dari daerah Bogor densan nilai piEmeter oon spesifik lebih retuki dar nilai parameter spesitik lebilr
tins$.

Kat! Kurci : Buah M.ngkud\ KlT-Denstonretri, Md nndd (:itfltrnia I-., Scopoleti^.

Noni Fruirs extmcl (M,r',!lq ctu'ttniu L.) has r],Iy chemical conlenl olone ofthem is scopol€tin How.ve,, djfcrences in geographical location cal
iead io vadalion resull ola melabolile conteot ofapla,ts. T}e purpose ofthis study to derennine dle plrysicochemical pirarneters ofnoni fruil ertract
ellanol TO%\M)r'nnu utr'lolL, L) and and to detenninelhe diR'erences in growug areas may affect th€ levels ofscopoletir in nonifruit exn€cl ethaml
701; The test results acquircd crlracts that come Aom puNakart4 WateFsoluble extmct 26.0?93 %, Ethanol-soluble eximct I1,6825 %, Tolrl Ash
1.6517%, Acid-insoluble ash 0,i075u./", Water co e 11,l014% WhilE anolher ertract liom Bogor WateFsoluble extract 42,4098o/oElhanol-soluble
eftract 22,2071%, Total Ash 1.0536%, Acid-insoluble ash 0,1001%, Water coEieut 8,0825%. Quantitirive dalyses of scopolEtin rlsins TLC-
Densitomerl'. TLC $1ts held otr silica sel plates 6 stationary phase and elher r tolucne r acetic acid (s8:45:0.8). Scopoletjn level ftom pur,xakata is
1,4895% and nom Bo8o.3rea is 2,450i% Bsed on thc batte. qualjty ofresearch results is a m ftrit ertract that come from Bogor \rith non-specific
parameter value less and higher valuc ofaspecific paramete..

PENDAHULIIAN

Buah mengkudu telzLh digrurakan secam luas oleh masyarakat indonesia untuk obat tradisional sejak lama.

Dengan baunya yang khas.banyak pen.vakit yang dapat diobati dengan buah mengkudu sepefti : bentuk, diare, radang

tenggorokan, asm_a- tekanan darah t;nggi dan diabetes (Sjabana dan Bahalwar 2002).

Salah satu kandungan buah rnengkudu adalah skopoletin atau 7-hidroksi-6.nretoksi|-umarin(Wang dkk. 2002).

Senyaua ini merupalian golongan hidroksi kumarin yang memiliki ef'ek a[ti hipertensi, aitiinflamasi dan antialergi.

Menuuthasil penelitian padabuah Libanolis dolichost.vla ,kandwtgan senyawa hidroksi kumarin tergantung pada tingkat

komatangan buah (Zgorka dan Go\roiak 1999).

Skopoletin dalam lznarnan dapat diukur dengan berbagai macam mctode. Dalam penelitian ini, melode yang

dipilih adalah KlT-Densitometri. Metode ini banyak dipakai dalam identifikasi dan penguhran senyau,a kimia dalam

ekstrak tanaman (Pecsok. et atl, 2001). Baik dari bagian akar, batan& biji dan buah. Metode ini lebih ekonomis, cepat.

mudah dioperasikan dan rcprodusibel (Fried and sherma 1994)-
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Al{t
Alat yang digunakan dalam peirelitian adalah ayakar mesh 40. timbalgan arralitik. perargkat sokletasi. rolrry

eraporator.t^r t. indikator pH universal,kertas saring, mikropipet, plat KLT silikagel60 GF*t. chanber. perangkat alat

Kromatografi Lapis Tipis (KlT)-Densitometri dan alat-alat gelas Iain

Bahan

Ekshak etanol 70o buah mengkudu dari daerai bogor dan puwekerto yang telah dideterminasi, aquades!

fietanol, toluen, chloroform, aseton, n-heksan, , alkohol (etanol 70 %), FeCb lo/., HCI ly", HCI pekat,amoniak 2570,

HNOr pekat, NaOH, H2SOa. asanr asetat,,lieberman-burchard. pereaksi dragefldrofl standard skopoletin.

Cara kerj a

Pengumpulan Bahan

Buah Mengkududiperoleh dari Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat @ALITTRO), Bogor Dan

perkebunan Mengkudu Di Purwakarta.

Determinasi Tanaman

Buah Mengkudu diidentitikasi diHerbarium Bogoriensis, LIPI Pusat Biologi, Bidang Botani, Cibinong, Bogor.

Pembuatan Serbuk Simplisia

Serbuk simplisia buah Mengk-udu dibuat dari simplisia utuh yang diperoleh dari BALITTRO dengan cam

mergeringlGn tanpa terkena sinar matahari Iangsung dan diayak dengan menggunakan ayakan mesh 40.

Pemeriksaan Karaktcristik Buah Mengkudu

LIji Makroskopik.

Uji makoskopik bertujuan untuk menentukan ciri khas simplisia dengan pengamatan secara langsung berdasarkan

bentuk simplisia dan ciri organoleptik buai mengL-udu menurut literature secaia umunl

Uji Mikroskopik

Uji mikroskopik rnencangkup pengamatan terhadap bagian simplisia dan fragmen pengenal dalam bentuk sel.

isi sel atau jaringan tanaman buah mengkudu secara umum .simplisia halus buah mengkudu diletaklian pada plat kaca

kemudian ditetesikloralhi at dan tloroglusin lalu tutup dengar coYer glass dan diamati melalui mikroskop.

Penyiapan Ekstrak.

Simplisia halus buah mengLrdu diletatkan didalam wadah kaca kemudian dimasukkan pe larut etanol 709lo. Buafi

Mengkudu direndam selama 3 hari sambil diaduk 3 kali untuk 6 jam diamkanselama l8 jam pertama untuk menlbanhl

proses penyarian dan disaring. Ampas tersebrrt kemudian dimaserasi kembali dengan etaiol 7070 untuk menyernpurnakan

ekstraksi. Ekstrak tenebut kemudian dipekatkan dengan nrenggunakan rotary evaporator. Dihitung hasil rendemen

ekstrak etanol buai Mengkudu dengan rumlls sebagai berikut:

Bobot eksiak kental yang didapat

Bobot simplisia yang

diekstrak

x 100%

Parameter spesifik

Pcnentuan kadar sari larut air.

Sejumlah 0,5 g ekstrak disari selama 24 jam dengan l0 ml air-kloroform LP. Menggunakan labu beNumbat

sambil berkali-kali dikocok selarna 6jam pertama dar kemutlian dibiarkan selama I8 jam kemudian didsaring .diuapkan
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2 ml filtate hinggga kering dalan, cawan penguap. rcsidu dipanaskan pada suhu l0i0 C hinggd bohrl lehp- Dihimrrg

kadar dalam persen senyawa )'ar1g larut dalam air telhadap berat ekstrak alral(depkes RI,2008).

Penentuan kadar sari larut etanol.

Scjun al 0.5 g ekstrak dimaserasi selama 24 jam dengan l0 ml etarol 959,ir nenggunakan labu bcrsumbat sambil

herkali-kali dikoocok selama 6jam pertama dan kemudiar dibiarkarl selarra l8 jam . disaring cepat dergan menghindar-i

penguapafl etanol. kemudia, diuapkan ? ml l'iltrate hin-ega kering dalam ca*,ar penguap )arg telafr ditara. residu

dipanaskan pada suhu I050C hingga bobol tetap. Dihituog kadar daiam persen senvawa yang larut dalam etanol terhadap

bcrzt ekl,:trnl, a\l ahdepkcs Rl. 1008 ).

Tabel l, tlji pcnapisan fitokii4ia dengen reeksi warna

Ekt.ak 500m9 + HCL:N Iml-sn aquadest

pauaslian 2 nlent, dinginkan lalu umbahL:an

Dctkcs RI 19s5

Ekitr"t 500 mg + metanol 2 lnl lalr dipddkm

sela'na l0 oenjr pida suhu I00C Anbil fil(rnl dan

ambahkai HCI peliat dan loganr M8

Depkes RI 1995

Ekstmk j00 lltg - l0r aquadesr lnlo dipanaskan dan

dinernta! Seing l.lu liltnt tmbahkd aquadesl

smpai tidali beNdn dar atubil sebar\ak 2 ml

lereskrn peredki besi (Il) klorida l-"n

Detkcs RI 1995

Ekslak 500 mg - l0 ml aquadesr pd&s dan dinsinkd

kenludia, ko.ok krnr selana l0 nrenn rnaka a(lrn

rerbenruk buib- diamkar ;elanra 2 Drenit + l-l reres

HCL 2N

Bnih tidai hihtrg Dcpkcs Rl 1995

Tnterpenoid ard Sterojd Ekslrak 500 mg + 2 ml elarcl. panaskao da'

dsUirknn kem8dian dlsaring. Fiitat dimpkao

kenrudian ! 2-3 telcs e1er,3 te(es asa.r asetor anhidnt

dan I tees l{2SO{

Warna eralt posjtjt

sar,13 lrijau losiiil'

Tabel 2, lJji pcnapisan llaokinlia dcngan ktt

ase d,arn :plat silikaselG", GT 154

rase geml : elil a!€raturermol-a; (6:4:?)

)erei16i senlprol : pereaksi dmgendorft-

\rutl pada cahaya tanrpak, uV 254 om dan

Sinar lamrlak 254 Dm Llrn'ng ..166

nnr h,.lau muda . bn u ungu

:ase di3m:plat silikasel G6 GT2s4
:as€ g€mk : buranola$nr asetar glasial - frir

(3:1:l)
,erealsi semprot : amo a

\nrati pada caiaF rantpak , Uv 254 m dan 366 nDl

S 
'iral 

rampak }:1 rnr kllnnlg nruda

366 binr lrDirg aiau hrjau

99



Prosiding Senilar \iasionai P( )KIAN-L-s '1 ( )I ke -52 l-ahun 2011
ISB\ : 9,-3 6il2 50{J5+-0 6

STI},\R Riau

Fase dranl plar srlrli srl Gr, GT ls.l
I

fJse 
i:erar klororom-a.scron (a l)

fe,ea.rii 
s.mpror sbcl,

hnral,|lada cdh:rld ,drn|al. t'v 'jJ nnr dan r6b n,n

Sinar lmplk rrerilr JarDt n serpai

rxrgu 254 fln,166 ntn tu ng

Fase diam:llai silika sel G! cl ?51
I

fase 
re!"k bLrtanol-rsnn' isela1-air rl{ l.i)

rertuk, 
seturmr ann ir

FrEu 
pada t.!,ali r.rnpa\ U\' l. r rin, dd loo mi

rjmb l \rama lenrbxyurig

f se Jrilm plat srlrka Eel C.. GT 154

fast 
rcul i-h.ksan{nlaserar (+ I r

Perrilsr semprut rxsaldeluJ 6m sdlar

|rmat 
pa,la cairaya ranpat . UV 154 nm Jar 366 nft

Timbi'l $ma imgu tn.rah atau

Karakterisasi fl uoresensi.

Scrhuk simplisia dan ekstrak kental etanol 707o masing-masing diteteskan pada plat tetes digqnakal ndalah

aquadesl asah klorida, asam sulfat. asam nifit, dan naffium hidrolisida menggrxratrian sinar tmpak dan menggunakan

sinar UV dengan paojang gelombang 254 nm dan 366 n . Pereatr$i yang dan diteteskan larutan pereaksi kemudian dilihat

pcruhJla,r \\ lma )3113 lerladi

Penetapan kadar scopoletin dengan kltdensitometri,

Penetapan kadar scopoletin ekstrak buah Mengkudu menggunakan KLT-Densitomerri meliputi:

n. Penbuntan Larutan Induk Standar Skopoletin.

b. Pemhuatan Deret Standar Skopoletin 200 ppn 400 pprn 600 ppm, 800 ppm. 1000 ppm. t200 ppm

c. Pembuatan t-arubn t.iji. I)irinrbang seksamal00 mg ekstrak bnalr nrengkudii kemudian ditalibahlian metanol sampai

tanda batas 5 ml.

d. Pengukuran Kadar Skopoletin. Ditokrlkan rnasing-rnasirg 5 pl larulan sta dar yang telah diencerkan dan lan,tan uji

pada plat KLT silika gel 60 GF:s.r. Kerrudran dielusi dcngan fase gemk eter : toluen : asarn asetat 10dZ dengeur

pe$andingan 55 :45 : 0,8 , dan diukur dcngan delEitometer pada panjang gelombrmg 366 nm.

Paramctrr non spesifik

Pc entuan kadar abu total.

Sejumlah 2 granr eksrak yang telah digerus dan didmbang sekiamadimasuliliatr kedalam krus silikat yang telah

dipijarkan dan ditara- ratakar. Pijarkan perlahanJahan hingga habis, dinSink n , timbang. Jika cam iri arang tidak dapat

dihilargkarl lnmbalkafl rir panas. saring melalui keflas saring bebas abu. Pijarkan sisa k rtas dal] ketas saring dalam

lous yang sama .ma$kkan tiltrata kedalaJn l.Tus. uapkan , pijarkan hingga bobot (etap . IIitxrE kadar abu lerhadap baian

yang teJah dikeringkan diuda-ra (depkes RI.2002).

Penentuan kadar alru tidak larut Nsam,

Abu )ang diperoleh dali penetapan kadar ahu. didihkan dengan 25 ml sam kloiidt encer P selama 5 menil. lalu

kumpulkan bagirur )'4ng tid.lk lalul di,-Iam as.trr, sarirg melalui krus kaca masir atau kerlas siriflg bebas abll cuci dengan

air paflas pijarkan hingga bobot tetap . lalu timbang. Hitung kadar abu yang tidak ]arut dalam asant ledmdap bahan yang

telah dilier ingkan di udara(depkes RI.2008)

r00
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P€nctapan kndar air,

Penetapuul kadfi air dilslol($} denga! cara destilelsi toluene. Bel.sihka. taburg perlerim.! dao pendingin dengan

sanr pencuci- lalu dibilas dengar air keringkal dalanr lernari pengering- Kedala;n labu kering nrasukka0 sejumlah ekstrak

yang ditimbang seksanla )'ang dipcrkilakan mengandur]g 2 ml sarnapai 4 ml air'. Jika ekshak benlpa ekstrak kental.

timbang dalanl sehelai lerlrbaran hgam denga, ukurar leher labu. lifltuk ekstrak J-arg dapat menyebabkar gejolah

menrladak. tambahkzul pasir kcriug yang telaLh dicuei secukupnla hingga menctkupi dalar labl! atal sejun ah pipa

kapiller. panjang lebih kurang 100 mm yang salah sahl uiungnla tertutup. Masukkan iebih kurang 200 mltoluetre kedalam

labq huburgliarl al.[. Juangkafl toluene kedalanl labung pened]na melalui pcndingin. Panaskan labu hhati-hati sclanra

l5 menit (depkes RI.2008)

.,tnalisa data.

Dala dari masi ng-rn a^si ng kadardiuj i distrib[si norma] { r(o/rrogrr,-.\1ryl rnd, dar homogenitis val ian nva (L?re4.,

fer, dengan taraf kepercayaan g5yo. Jika nilai hasil uji signiilkan lebih besar dari 0.05 rraka data tcrsebut bcrdistribusi

nomal , sehaliklya.jika nilai hasil uji tidali signilikan lebih kecil dari 0.05 malia data leNetrut tidak terdislribLisi nonnsl

. iika data le.scbut nrrniliki variasi l ang homogen atau herdistribusi nornlal malia data tersebllt dapat dilanjuLka]r del1galr

ujit (l,sD).

IIASIL DA}{ PEMBAHASAII

Hasil elitraksi birah nreDgkudu yang berasal da:i bogor sebanyak 880 
-eram 

buah segar diperoieh ekstrak kentitl

etanol ?0-9o buah mengkudu sebanlak 27l,0,1gram. Sedargkan ultuk hasil ektraksibuah mengkudu ]ang berasal dari

Puu,akarla sebanlak 450 gram buah mengkudu segar dan dipercleh ekstrak kental 70% bual mengkdu sebanyak 110.00

gftun.

Tabel3. Hasil Ekstraksi Buah mengkudu

Ilasil
Sampel I

(Bogor)

SamFel 2

(Pl:l1ldka(a)

Coklat

keujaua',

Coklatk.hUauan

llen|lrk Kerltal Ken(al

.10,89'" )1 {1'

Penguiian paramerer tisikokimia yang dilakukan meliputi beberaFa patonreter sPesit'ik dan non spesifik.

P.llanreter spesifik;'aitu kadal sari larut lir. kadar sa-ri Iarutetanol. penapisan fitokimiadao kadar scopoletin dalalr ekst.ak

sedangkan parameter lron spesifik yaitu kadai abu total, kadarabu tidak larut asam dan kadar air.

Tabel 4. Parameter spesifik

Sampcl 1

(Bogor)

Sampel 2

(P Nakana)

Kadar Sari la.r$t

air (%)

12.4098oti,

0.9828

26,t793./,).

4,0655

Kadar sari larut

eranol (-o6)b,t)

22.)07 t'h
0_6570

r I.6{}25%

3.0t43

t0l
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Pada pengujian seDyala )ang larut dalam pelarut tertentu ]aitu menggunalian eknol dan air.ha-sil pengujian

kedua ekstritk merunjllkan bah\ra eksfak larut dalam air yaitu untuk ek$ak dari bogor (sampel l) 42.,1098% dan dad

puNlakarta (sampei 2) 26,079396 sedangkar ufluh la-mt dalam etarol yaitu ekstrak dari bogor sebesar 22,2071Yo datl dari

purwakarta 11.68257o.

Tabel 5. Uji Skinirg litokirnia Ekstrak

Golongan Sanipel I

(Bogor)

Sampel2

(Pufl{alatu)

AlkaLokl +

Fla!onoid

saponin

Trilcrpcnoid dan

steloid

Tahap skitring fitokimia dilakukan untuk mengetahui kafldungar golongan netabolit sekunder.ialant ekstrak

erianol 70olo buah mengkudu sena menjadi G{rnlraran kandungai ekslmk secai a kualitrtill Berdirsarkan reuksi \4ama

hasil menulukan bafi*a cktrak etanol huai menglud rang berasal diri kedua tempat torsobut positil rnengafidung

sen)awa alkaloid. 1'lavonoid. saponil,l dan terpenoid.

'l atrel 6. Hasil f'luoresensi serbuk buah mengkudu

Sinar'Ianrpak l54 um i66 nnt

SanDcl I Samnel2 Sampcl I Sanrpel2 Sampel 1 Sampel 2

Naotl C.,kclat tua Cokela! tua C0(clat !ua ('okelar lxa Hitanl Hitarr

r trso.' Cokelat

kehitanan

Cokelat

kchiaaman

Hitanr Ililanr ilrlrn llir rl

IJCl, I lijau 8ia Illt:ru ftrn Hitarn H rtaDr I Iit,inl Ililarn

TINO] J ing-lra Jingga Cokelal C oLela! C0kelat Cokelal

Cokelat nrlrda Cokclat:nuda I Iiunl Iiitanr liram Hil n

-l'abc! 
7. Ilasil Iuoresensi Ekstrak etanol 7{19lo buah mengkudu

Sinar Tampali 25-{ r r
Sarnpel I San4r€12 Sampcl i Sanrpcl 2 Sinrtel i Sanrpel l

*-aOll Cokelal tua CoL€lat

Kam€rahan

Cokelat lua Cokel,r lua Cokeiat tua Cokelai tua

r LSOr L^okelat

kehitanran

CokElat

Kehitaman

Hllilnr Hirnm I lilarrr I lira

HC1. Cokela! Cokelat

kchiuntan

Hita,r) IJit l I{i{am I Ii(arn

tiNo: lingga Cokelal

kemerahan

Cokelat lua Li)kelat tra (ikelat tua Cokcl t run

Cokelat

kemerahan

Cokcla!

kemerah3n

Cokelar tua Cokelat tua Cokclal nra

l0:
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Pen-eujian karakeristik fluoresensi lang diial-ukan terludap serbuk dan ekshali buah nengkdu temasuk uji

pendahuluan untuk nrelihat beda antara serbuk dan ekstral( bualt mengkudu. Didapatkan hasil uji fluoresensi serbuk dan

ekslrak pda sinat tafipaii antala k-edua sampel nrenunjukan $_arna yang tidak iauh berbeda-Peoetapar kadar scopoletin

pada eksLla]< etanol 70olo bualr mengL-udu nrengunakan metode KLT densilonetri. Dcnsitomcffi merupakan suatu analisis

kuantitatif berdasarkan pada inBmksi radia-si elekromagnetik dengan aDalit yang menlpakan be.cak KLT (gandjar darr

rohman 2007).

Tabel L Ilasil Pengukuran standar scopolctiir dcngan metode KLT Densitometri

Sanlpcl Kons€ntrasi (try'ml) Nilat Rl

Slandar scopoletin :00 t).{0 li-12.8

Srandar scopolelirl 400 0."t1] 1699.?

o0(r 0.,10 206.. lt

Standar \copolctin ii0tr 0..19 2+r5. t

Standar scopolelrn I000 040 2781,1

Slandar scopolalln l:i){) 0.19 i073.1

Kurva Kalibrasi S€opoletin

+y=1,7535x+1003,2
6Q9996

4000

3000

2000

00

0

10

200 400 600 800

(onsentrasi (pg/ml)

1000 1200

Oambar I.II'sil Krtrva Kalibrdsi Scopolctin

Hasil yang diperoleh dari analisis menggunakan 'fl-C-scarmer dapat dilihat pad. Gambar diperoleh persamaar

garis linear a: 1003.2 ; b: t.7535 : r:0"9996 . I-Ias;l kuna kalibrasi terseLrul tneiunjukan hubungan linier antaE

konsenfiasi dengan luas area scopoletin )ang terdeteksi pada alal densitomeler dimana serntrkin tinggi konsentinsi

scopoletin semaliin linggi luas areanla-

1-abel 9, tlasil pengukuran Eksttak etanol 70yo buah menggunrkan metodc KlT-Desitometri

Replikdsi Saln,rel
Konsentrlsi

(irgml)

Bobot

liksuaL

($g)

Kadar

Scopoleti]}

dalam

ekstmk (o,'o)

i

Eksrnk etatr.Il ?09'o

buah meDgkudu

(Sampel 1)

1000 0.17 )76"t 2 2{J0.0 2.5158
2.1501010

+ 0.0640

i0l

Nilu Rf
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l
Ekstrak elfiol 709/0

bual mengkudu

(Sainpel 1l

20{10 o 3'7 t7:0.0 :00.1 :..+-165

Ektrak etanol 70"/o

buah mengkudu

(Sampel li
101r0 0.t6 2671i I 200 0 2.i87q

I

Eksrak etanol 7070

bua} mengkudu

(sffipel 2)

2000 0.3-l 2:gl 0 :00.0 t9786

I.4895'1.;

,r 0.43t3

Eksrrak etalrol 70%

buah meng.kudu

(Sampel2)

0.1-t 3t9i 100_0 l.l6l:l

h:kslrak etanol 709i,

buah mcngL-udu

(Sampel 2)

1000 0.tl I9ll.,1 l.126i

Trbel 10, Validasi l\{ctodc Analisis

Paranreter Hasil

Linieritas 0.9996

LOD 36,5608 pgAnl

LOQ 121"8694 plnrl

Fla-sil penpukuran scopoletin dalam ekstrak buair nlengkudu didapat Rf ytulg tidak jauh beda dcngar standar

scopoletin dan juga luas alea yang selalrjufiya dapat digunakal rurtuk rrenghiong hadar scopoletil dalam eksrak. Hasil

dapat dilihat pada Tabel 9 . Dr-dapatkan perseu kadar rata-rata untuk saapel I (bogor) sebesar 2.,15017o dan untuk sampei

2 {pltr$akarta) sebesar 1.48950/.. setelah dianalisisa dengan uji t depende[t didaptkan hasil sig. (2-tailed) sebesar

0.006<0.05 fiika aerdapat perhedaaar bemrakna antara kedua sampel tersebut- Didaptkan lnsil pada bua} nrengkudu

lang berasal dari Bogor mcmiliki prcscolasc )aDg lebih tinggi diba[dingkan huah mergkudu yan8 belssal da-ri

puna,akana. Hal ini dapat karena kondisi topogafi yang berbedo dan dipengaruhi juga oleh faktor iklim dan curah hujan

didaerah telsebut sehirUga mempengaru}lj kandungan kimia yang terkandung didalamnya.

'I rbcl lI. Prrame(er non spcsifik

Parameier Sampel 1 (Bogor) Sampel 2 (Pulwakarta)

Kadar abu (%)b/b i,0536% + 0.1 166 1,6517% * 0,31958

Kadar abu tidak larut

asam (%)b/b

0.1001% r 0.0094 0,29.1r % + 0.0887

Kadar air 8.0825% + 0.4022 I 1.30 14%o+ 0,3900

10.+
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Pada pengujian pararreter non sFsifik hasil dapat dilihat pada 'l'abel .Hasil kada;' abu ekstrak etalol 707o buah

mengkudu yang berasal dari bogor menuiiukan sisa anorganik 1,ang terdapat dalanr ekstrak adalah 1,05367o sedangkan

yirog berasal dari pun{aka ta adalah 1,65177o. Penetapan kadr abu tidak larut asarl dirnasksud uotuk mene\rallrasi eksh ak

terhadapt kontaminasi bahan yarg nlengaidung silika seperti tanah dan pasir. Halsil kadar abu tid,k laurt asam pada

ekilmk buah melgkudu yang berasal dari boqor :rdalah 0- I00lo/o sedalgkrur untuk )anq berasal dali pufl.vakarta0,294l9'o.

Llasjl penentuarl kadar air ekstrak diperolch untuk )'ang berasal bogor 8,0825% dan Lmtuk -y-ang berasal da purwakafia

1l-30149.i,.

KESIMPULAN

Pada pengujiarr parameter fisikokimia ekstmk etarol 70Yo buah mengkudu yang berasal dari bogor didapar sari

larut air ,12..109{l%. sari lartrt etanol22.2071o/o. kadar ahu 1.0536%. abu tidak larui asam 0.1001-o/o, kadal air 8.08257o

sedaogkafl ekstlal< etanol 70yo buah mengkudu ],zug berasal dari punr.akana didapat sairi larut air 26,07919/.. sari larut

etanol ll.682iyo. kadar abu 1.6517%, abu tidali lalur asam 0,30750/;. kadal air ll,30l+%. Hasil yang didaptkai

menurjukan bahwa ckstrak buah menglrrdu yang berasal dari bogor memiliki nilai vang lcbih bagus berdasarkan uji

paraineter fisikokimia rnaupun dari kadar scopoletin dibandingkan dengal ekstrak bualr rnengL:udu 1,aig berasal dari

punvaka{q karena mempunyai nilai paraiieter non spesifik lebih rcndah dan parameter spesifik lebih tinggi.
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